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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Pop Up Book berbasis literasi digital
terhadap kemampuan membaca dongeng siswa kelas Il.Metodepenelitianyang diguanakan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen melalui bentuk desain penelitian Post-Test Only Control
Design. Populasi pada penelitian adalah siswa kelas 1l Sekolah Dasar terbagi menjadi dua sampel, yaitu kelas
eksperimen dengan jumlah 30 siswa dan kelas kontrol dengan jumlah 31 siswa. Teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired sample t-test yang menyatakan bahwa hasil
nilai sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Serta ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book berbasis literasi digital dapat meningkatkan kemampuan membaca dongeng
siswa kelas 11 sekolah dasar.

Kata Kunci: Pengaruh, Media Pop Up Book, Kemampuan Membaca.

Abstract

This study aims to determine the influence of the use of digital literacy-based Pop Up Book media on the
ability to read fairy tales of grade Il students. The research method used in this study uses an experimental
guantitative approach through the form of Post-Test Only Control Design research design. The population in
the study was grade Il elementary school students divided into two samples, namely the experimental class
with a total of 30 students and the control class with a total of 31 students. The data analysis techniques in
this study are the normality test, homogeneity test, and paired sample t-test which states that the results of the
sig value. (2-tailed) i.e. 0.000 < 0.05, so Ho was rejected and Ha was accepted. As well as found a significant
difference between the experimental class and the control class. So the researchers concluded that the use of
digital literacy-based Pop Up Book media can improve the reading ability of fairy tales of grade 11 elementary
school students.
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, salah satunya
adalah proses kegiatan membaca melalui literasi digital. Dengan adanya literasi digital yang canggih dan
dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam memperoleh wawasan ilmu pengetahuan terutama dalam
meningkatkan kemampuan membaca.(Winskel, 2020) menjelaskan bahwa kemampuan membaca harus dapat
dimiliki oleh setiap siswa karena memiliki peran yang sangat penting dan siswa yang gagal mempelajari
keterampilan belajar membaca ini akan mengalami konsekuensi dalam waktu jangka panjang.

Menurut Adam dan Hamm dalam (Widyastuti, 2016)menyatakan bahwa literasi merupakan
kemampuan dalam melihat, mendengar, menulis, membaca, berbicara serta berpikir. Perkembangan
literasi sangat penting untuk siswa, karena literasi itu sendiri merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki pada setiap siswa agar dapat menjalani hidup di masa depan. Khususnya pada perkembangan literasi
digital di zaman yang modern ini.

Glitser dalam (Nurjanah, Rusmana, & Yanto, 2017) menyatakan literasi digital merupakan kemampuan
dalam memahami dan menggunakan informasi dengan berbagai struktur yang berasal melalui sumber digital
untuk ditampilkan melalui komputer. Sedangkan Shopova dalam(Fitriyani, 2021)literasi digital merupakan
bentuk kemampuan atau keterampilan seorang individu dalam menggunakan peralatandan fasilitas digital
secara tepat. Melalui gagasan tersebut, dengan adanya literasi digital ini dapat menjadi bahan untuk
meningkatkan kemampuan membaca sebagai sumber pemanfaatan media teknologi khususnya dalam
pendidikan dasar di Indonesia.

Kegiatan membaca berbasis literasi digital memiliki peranan yang sangat penting. Keterampilan
menggunakan teknologi digital dapat mempermudah seseorang untuk melakukan pembelajaran secara mandiri
Bullock dalam (Biru, 2020). Melalui kemampuan membaca ini guru dapat mengembangkan serta menciptakan
media digital yang tepat guna mengurangi rendahnya kemampuan membaca siswa yang disebabkan oleh
kurangnya kreatifitas guru terhadap jenis media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca
siswa.

Media pembelajaran digital pop up book dapat dijadikan sebagai solusi yang sangat menarik untuk di
implementasikan kepada siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi siswa di era digital
saat ini. Joko Muktiono dalam (Sobakhah, 2019) menjelaskan pengertian pop up book merupakan sebuah
buku dengan visualisasi gambar yang dapat ditegakkan sehingga dapat terbentuk obyek-obyek gambar yang
indah dan dapat bergerak serta memberikan kesan yang menakjubkan, namun dalam media pop up book
berbasis digital ini di desain dengan unsur tiga dimensi berbasis audio visual. Sementara itu, Yulia dalam
(Kusuma, 2017) menyebutkan bahwa pop up book merupakan sebuah buku yang dapat dibuka setiap
halamannya untuk menarik perhatian para membacanya.

Media pop up book berbasis literasi digital merupakan media pembelajaran yang diterapkan pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca dongeng sebagai bentuk penanaman rasa cinta terhadap budaya
membaca dongeng untuk siswa kelas rendah Sekolah Dasar. Jika dibandingkan dengan buku cerita yang
manual, pop up book berbasis literasi digital memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa untuk membacanya
sehingga dapat merangsang daya imajinasinya(Sinta, & Syofyan, 2021).

Gagne dan Briggs dalam (Yusron, 2020)menyatakan media pembelajaran merupakan digunakan
sebagai sumber belajar atau alat dalam menyampaikan isi materi pelajaran yang berfungsi dalam merangsang
siswa untuk belajar. Sedangkan Kustandi dan Sutjipto dalam (Moto, 2019) berpendapat bahwa media
pembelajaran dapat dijadikan susuatu yang digunakan sebagai alat dalam meningkatkan kegiatan proses
belajar mengajar. Maka media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar
siswa (Ichsan, 2018). Sehingga dengan penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan sebagai upaya
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memperoleh pengetahuan, keterampilan dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar serta
memperluas pengalaman belajar siswa.

Menurut Bluemel & Taylor dalam (Yusron, 2020)Spring up book is a book that offers the potential for
movement and collaboration using paper mechanisms like folds, scrolls, slides, tabs, or wheels, artinya Pop
up book merupakan sebuah buku yang menimbulkan tampilan gerakan serta interaksi dengan berbagai teknik
penggunaan kertas, seperti teknik melipat, menggulung, menggeser, menyentuh, atau memutar. Muktiono

Sejalan dengan penelitian ini, sebuah penelitian menunjukkan bahwa buku pop up dapat memberikan
sesuatu yang berbeda dari buku pada umumnya (Azizah, F. T. N., Bahruddin, M., & Budiardjo, 2016).
Kegiatan membaca dengan media digital pop up book secara tidak langsung dapat mengembangkan
kemampuan membaca pada siswa khususnya siswa di kelas rendah. Matin dalam (Jannah, Hamid, & ..., 2020)
kemampuan membaca merupakan yang harus dikuasai oleh setiap siswa, melalui kemampuan membaca dapat
menjadi sumber informasi yang akan dikembangkan oleh setiap siswa. Dalam hal ini siswa dapat diberikan
kebebasan secara mandiri maupun kelompok untuk mengembangkan kemampuan membaca dengan berbagai
macam kegiatan belajar.

Menurut Ermanto dalam (Widya Lestari dan Zulmiyetri, 2019) membaca menjadi suatu kemampuan
yang harus dimiliki oleh setiap orang tanpa terkecuali. (Rahman, 2017) juga menjelaskan lima langkah
kemampuan membaca salah satunya adalah membiasakan siswa membaca dan memberikan bacaan yang
menarik dan bervariasi. Dengan kemampuan membaca yang dimiliki siswa dapat memberikan banyak
informasi dan juga meningkatkan ilmu pengetahuan.

Menurut (Fujiastuti Ariesty, 2018) aspek penilaian dalam membaca cerita terdapat enam aspek, yaitu:
yang pertama penghayatan, dengan memahami secara penuh isi cerita dongeng sehingga alur dalam isi
dongeng dapat menyatu dengan ide pembaca. Kedua penampilan, penampilan dalam membaca dongeng
menyangkut persoalan teknik muncul, blocking dan pemanfaatan latar, gerakan tubuh saat membaca, dan cara
berpakaian. Ketiga intonasi, intonasi merupakan pelafalan kata yang terkait dengan tinggi rendahnya bunyi
kata yang disesuaikan dengan karakter tokoh pada dongeng. Keempat pelafalan, pelafalan kata dapat
melibatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi simbol tulisan, mengucapkan dan menghubungkan
dengan makna isi pada dongeng. Kelima vocal, kemampuan yang memiliki pernanan cukup penting dalam
pemerolehan bahasa, membedakan bunyi-bunyi dalam vocal khususnya dalam membaca. Keenam mimik,
ekspresi atau raut wajah yang ditampilkan saat membaca dongeng yang sesuai dengan alur cerita pada
dongeng.

Namun masalah-masalah yang sering kali terjadi dalam proses kegiatan membaca dongeng berbasis
literasi digital ini siswa SD kelas rendah belum dapat membaca dengan lancar sehinga siswa belum dapat
menghubungkan huruf yang satu dengan huruf yang lain dengan baik dan benar, banyak siswa yang belum
mampu menceritakan kembali apa yang dibacakan sebelumnya secara jelas dan runtut, serta siswa kurang
tertarik terhadap teks yang disajikan dalam buku dongeng manual pada umumnya. Maka dari itu, guru harus
dapat memanfaatkan pengalaman serta pengetahuan yang dimilikinya untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang bermakna,dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fitriyani, Y., &
Supriatna, 2019).

Menurut (Puspita, 2016) dalam dunia pendidikan terdapat berbagai permasalahan, baik itu
permasalahan eksternal maupun internal maka dunia pendidikan perlu mencari solusi terhadap permasalahan
yang terjadi.Dalam (Elendiana, 2020)belum diberikan penjelasan tentang penanganan kepada masalah
rendahnya minat baca siswa, namun dalampenelitian tersebut terdapat informasi berupa data penyebab
rendahnya minat baca siswa.Sebagai pendidik yang profesional, guru dapat memberikan solusi yang terbaik
agar guru dapat terampil dalam mempergunakan pengetahuan tentang cara berinteraksi dan berkomunikasi
baik dengan siswa(Hanafi, 2017).
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Sehinggadengan adanya penelitian ini penting dilakukan agar guru dapat memanfaatkan secara baik dan
benar penggunaan media Pop Up Book berbasis literasi digital terhadap kemampuan membaca siswa kelas Il
Sekolah Dasar. Dengan harapan melalui pengunaan pop up book berbasis literasi digital ini dapat memberikan
dampak positif dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kemampuan membaca
siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Peneliti ini menggunakan
pendekatan quasi experimentalnon-equivalent control group design. Subjek yang dipakai kelas Il A 30siswa
kelas eksperimen serta Il B 31 siswa kelas kontrol. Kelas 1l B atau kelas kontrol diberikan perlakuan dengan
metode ceramah sedangkan kelas Il A atau kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
media pop up book berbasis literasi digitaldalam proses pembelajarannya. Populasi yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas Il Sekolah Dasar. Jumlah seluruh peserta didik 91 dari kelas HHA - C. Peneliti ini
menggunakan populasi terjangkau yaitu kelas 1A dan 11B. Pengambilan sampel memakai purposive sampling,
dengan teknik yang dilakukan melalui pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018).

Peneliti menggunakan pre-test dan post-test guna pengumpulan data kemampuan membaca di kelas 11
A danll B. Instrumen dipakai melalui enam aspek penilaian. Teknik pengukuran dalam penelitian ini
instrument yang digunakan berupa test dari aspek yang sudah katakan valid melalui analisis korelasi
product-moment dan uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha.Penelitian ini menggunakan metode
analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent t-testberbantuan software SPSS versi
22 for windows 10. Instrument penelitian ini terlampir di tabell.

Tabel 1. Kisi - Kisi Instrumen Kemampuan Membaca Dongeng

Variabel Indikator Kecapaian Butir  Jumlah
Target

Efektivitas a. Ketepatanpenghayatan 4-1 1 1
Media b. Kesesuaian penampilan 4-1 2 1
Pembelajaran  c. Ketepatan intonasi 4-1 3 1
Pop Up Book d. Ketepatan pelafalan 4-1 4 1
e. Ketepatan vocal 4-1 5 1
f. Ketepatan mimik 4-1 6 1
Total 6

Teknik analisis data pada uji normalitas denggan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan
software SPSS versi 22 for windows 10, normal atau tidaknya data dalam penelitian ini akan terbukti dengan
perhitungan tersebut. Teknik menganalisis data uji homogenitas memakai Levene dan menggunakan software
SPSS versi 22 for windows 10. Kemudian dilanjutkan pada uji-t dengan nilai signifikasi yaitu a=5% pada
ujihipotesis. Serta uji effectsize untuk menghitung besarnya pengaruh penggunaan media pop up book berbasis
literasi digital terhadap kemampuan membaca siswa kelas II.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil penelitian analisis yang telah dilakukan dalam mengolah data yang berasal dari
distribusi normal menggunakan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirov (uji K-S).
Untuk menentukan normalitas dari data yang diuji dapat dibaca dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed). Dengan
syarat yang telah ditentukan yaitu data berdistribusi normal jika nilai Sig (2-tailed) yang diperoleh dari hasil
perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) > 0,05.

Tabel 2. Data Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kemampuan Pre-Test Eksperimen
Membaca (Media Pop Up Book) 147 30 /095 956 30 240
Dongeng Post-Test Eksperimen
Siswa (Media Pop Up Book) 167 30 032 931 30 052
Pre-Test Kontrol 098 31 200" 974 31 643
(Konvensional)
Post-Test Kontrol 131 31 189 960 31 284

(Konvensional)

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas diketahu bahwa nilai signifikasi (Sig.) untuk semua data baik
pada uji kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sri Rahmawati, 2018) juga melakukan penelitian
mengenai pengaruh buku Pop Up dalam konteks kemampuan pemahaman membaca dalam pembelajaran
tematik. Hasil penelitian mendapatkan nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,200 >
0,05 maka penelitian ini juga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Data Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuan Membaca Based on Mean 789 1 58 378
Dongeng Siswa Based on Median 561 1 58 457
Ba{sed on Median and with 561 1 55 549 457
adjusted df
Based on trimmed mean ,693 1 58 ,409

Dalam penelitian ini uji homogenitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah data dari beberapa
varian populasi penelitian ini sama atau tidak.Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas diketahui nilai
Signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah sebesar 0,378 > 0,05. Karena nilai signifikasi lebih besar dari 0,05
maka hasil dari varians data Posttest kelas eksperimen dan data Posttest kelas kontrol ialah sama atau
homogen.
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Hasil dari uji homogenitas pada penelitian yang dilakukan oleh (Sri Rahmawati, 2018)mengenai
pengaruh buku Pop Up dalam konteks kemampuan pemahaman membaca dalam pembelajaran tematik, juga
nenunjukkanbahwa data homogen dengan nilai signifikansi 0,744 > dari 0,05.

Tabel 4. Data Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)

Pair 1 Pre-Test Eksperimen
- Post-Test -19,800 4,802 877
Eksperimen

Pair 2 Pre-Test Kontrol -
Post-Test Kontrol

21503 -18,007 -22,583 29 ,000

-19,258 13,513 2,427 -14,302 -7,935 30 ,000

24,215

Dari hasil analisis data uji Paired Sampel t-test pada pair pertama dipereroleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05maka terbukti bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan membaca dongeng siswa
untuk Pretest kelas eksperimen dengan Posttest kelas eksperimen (menggunakan media Pop Up Book).

Sedangkan pada hasil uji Paired Sampel t-test pada pair kedua dipereroleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka terbukti bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan membaca dongeng siswa untuk
Prettest kelas kontrol dengan Posttest kelas kontrol (Konvensional).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sri Rahmawati, 2018) juga melakukan penelitian
mengenai pengaruh buku Pop Updalam konteks kemampuan pemahaman membaca dalam pembelajaran
tematik. Hasil penelitian mendapatkan nilai pretestuji t Sig. (2-tailed) sebesar 0,833 >0,05, sedangkan hasil uji
t data posttest menunjukkan nilai signifikansi yang berbeda dari data pretest uji t, yaitu Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000< 0,05. Hal ini dapat diperkuat melalui nilai t hitung < t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan buku Pop Up dalam konteks kemampuan pemahaman
membaca dalam pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil uji Paired Sampel t-test menunjukkan adanya perbedaan rata - rata pada kelas pretest
dan posttest eksperimen. Selanjutnya untuk melihat besar pengaruh penggunaan media Pop Up Book Berbasis
literasi digital terhadap kemampuan membaca dongeng siswa kelas Il Sekolah Dasar, adapun perhitungan
efect size uji-t menggunakan rumus sebagai berikut :

g Y
Sc
Keterangan :
ES : Effect Size
Ye - Rata-rata nilai kelompok eksperimen
Yo : Rata-rata nilai kelompok kontrol
Sc : Simpangan baku kelompok kontrol

Sehingga dapat diketahui bahwa:
Ye = 82,37
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Y. = 68,12
Se = 10,51
82,37 — 68,12
~ 1051
14,25
S =101
ES = 1,355

Dengan kriteria klasifikasi interpretasi Effect Size, yaitu:

Tabel 5. Kriteria Interpretasi Effect Sice

Nilai Interpretasi
ES<0,2 Pengaruh tergolong rendah
0,2 <ES<0,8 Pengaruh tergolong sedang
ES =0,8 Pengaruh tergolong tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji pengaruh menggunakan uji Effect Size diperoleh Nilai ES = 1,355
sesuai dengan klasifikasi interpretasi didapat pengaruh tergolong tinggi, maka terbukti bahwa penggunaan
media Pop Up Book berbasis literasi digital berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa kelas Il
dengan interpretasi pengaruh tergolong tinggi.

Hal tersebut dikatakan dari beberapa komponen diantaranya seperti penggunaan media Pop Up Book
berbasis literasi digital dapatmeningkatkan kemampuan membaca dongeng siswa kelas Il.Penggunaan media
Pop Up Book berbasis literasi digital yakni media yang tercapai untuk meningkatkan kemampuan membaca
dongeng siswa, karena dengan menggunakan media Pop Up Book berbasis literasi digital dapat menarik
perhatian siswa dan juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan teknologi yang semakin
canggih.

Penelitian ini diperkuat dengan berlandaskan pada penelitian yang sudah terjadi sebelumnya (Sri
Rahmawati, 2018) dengan menyatakan bahwa hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 Artinya, penggunaan Pop Up Bookberpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman membaca siswa kelas IV SD dalam pembelajaran tematik. Berdasarkan dari penelitian terdahulu
dan penelitian yang baru diselesaikan oleh penulis sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media Pop Up Book berbasis literasi digital terhadap kemampuan membaca dongeng siswa
Sekolah Dasar.

Keterbatasan dalam penelitian hal ini mencakup beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
kemampuan membaca dongeng siswa kelas Il yang dijadikan variabel penelitian. Dalam penelitian ini,
terdapat keterbatasan melalui faktor eksternal yaitu peneliti hanya melibatkan 61 siswa, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan jumlah yang besar.

KESIMPULAN

Melalui penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya perbedaan nilai
signifikan yang dihasilkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai rata—rata kemampuan
membaca dongeng kela eksperimen dengan menggunakan media Pop Up Book berbasis literasi digital lebih
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tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol tanpa menggunakan media Pop Up Book berbasis literasi digital.
Sehingga, penggunaan media Pop Up Book berbasis literasi digital menciptakan pembelajaran menjadi
efektifuntuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca dongeng siswa kelas Ilsekolah dasar.
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